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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dan 

pemabahasan yang telah dilakukan, selanjutnya penulis mengambil kesimpulan 

bahwa strategi komunikasi persuasive dalam memberikan motivasi terhadap 

penderita kanker yang ada di Yayasan Kasih Anak Kanker Jogja berhasil membuat 

anak-anak penderita kanker merubah sikap dan perilaku yang tidak semangat dan 

tidak percaya diri menjadi lebih percaya diri, bersemangat serta termotivasi untuk 

sembuh. Proses penyampaian komunikasi persuasive yang dilakukan oleh guru 

kepada anak penderita kanker yaitu dengan cara melakukan pendekatan terlebih 

dahulu dengan anak-anak penderita kanker yang disesuaikan dengan usia penderita 

kanker, seperti mengajak bermain sambil belajar, dan bercerita dalam memotivasi 

kesembuhan anak-anak penderita kanker. 

 
Akan tetapi, keberhasilan tersebut belum mencapai keseluruhan, karena 

mengingat masih adanya faktor-faktor penghambat seperti perubahan mood pada 

anak yang diakibatkan oleh kemoterapi yang dijalani penderita kanker. Sehingga 

sebagian anak-anak penderita kanker tidak terpengaruh dengan isi pesan yang 

disampaikan oleh guru. Selain itu, faktor pendukung dalam menerapkan strategi 

komunikasi persuasive dalam memberikan motivasi terhadap kesembuhan 

penderita kanker adalah dukungan orang tua yang selalu memberikan support 

kepada anaknya, dan dukungan dari sekolah. 
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B. Saran 
 

Adapun saran peneliti terkait dengan strategi komunikasi persuasive dalam 

memberikan motivasi terhadap penderita kanker yang ada di Yayasan Kasih Anak 

Kanker Jogja dari hasil penelitian adalah: 

 
1. Strategi komunikasi persuasive di YKAKJ sebaiknya lebih menitikberatkan 

pada melakukan komunikasi persuasive kepada pendekatan guru dengan 

masing-masing anak penderita kanker terlebih dahulu. Kemudian komunikasi 

yang dibangun tidak hanya kepada anak-anak penderita kanker, tetapi juga 

kepada orang tua anak-anak penderita kanker yang lebih memahami kondisi 

anaknya. 

 
2. Bagi guru, ketika melakukan komunikasi dan memberikan motivasi terhadap 

anak penderita kanker, sebaiknya guru juga menerapkan isi pesan 

penyembuhan dengan menggunakan bahasa yang dimengerti oleh anak-anak 

agar tujuan yang diinginkan oleh guru tercapai secara efektif. 

 
3. Bagi orang tua serta anak-anak penderita kanker, disarankan untuk lebih 

memahami pesan-pesan yang disampaikan oleh para guru di YKAKJ pada 

khususnya dan menyarankan kepada orang tua anak penderita kanker agar lebih 

terbuka dengan informasi tentang anak penderita kanker kepada guru di 

 
YKAKJ. 


